BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Agama dan budaya merupakan dua unsur yang berbeda.
Keberadaan keduanya sama-sama penting dalam kehidupan
masyarakat. Perbedaan keduanya tidak menutup kemungkinan
untuk mayarakat memilih, tetapi justru menggabungkannya dan
membuat sebuah tradisi. Sehingga agama dan budaya menjadi
sebuah kulturasi baru tanpa  menghilangkan eksistensi dari
keduanya.

Islam adalah-agama yang indah. tAl-Qur’an merupakan
mukjizat yang indah yang dimiliki umat islam. Keberadaannya
membuat: tuntunan hidup-dan salah satu sumber hukum tertinggi.
Uumat islam yang beragam -dari berbagai . kalangan terkadang
menjadikan Al-Qur’an bukan hanya sekdar kitab suci yang harus
dibaca. Mereka ' menjadikannya: suatu'.yang harus ada dalam
kehidupan mereka bahkan mengaitkannya dengan sebuah tradisi
yang ada pada tempat mereka masing-masing.

Respon umat islam yang beragam ini yang menjadi sebuah
resepsi terhadap Al-Qur’an. Masyarakat Karangkendal adalah salah
satu yang meresepsikan ayat Al-Qur’an dengan sebuah tradisi
ditempatnya yakni ngunjungan. Ngunjungan sama halnya diartikan
dengan haul (Hari Ulang tahun), tapi dalam konteks ini bukan benar-
benar merayakan ulang tahun seperti kebanyakan orang.
Pelaksanaannya bertujuan melakukan sebuah persembahan dan
penghormatan kepada leluhur setempat yakni Syekh Magelung
Sakti.



Syekh Magelung Sakti adalah salah satu murid dari Sunan
gunung Jati yang dipercayai akan ketaatan dan keberaniannya.
Beliau bahkan memiliki 5 nama yang diberi oleh Sunan Gunung Jati
dan Ki Gede Cirebon. Syekh Magelung Sakti menyebarkan agama
islam di daerah Karangkendal, ia menata dan mengajarkan
masyarakat dengan baik. Beliau menjaga keamanan Karangkendal
dari berbagai musuh yang ingin membuat masyarakat Karangkendal
dalam bahaya sampai akhir hayatnya.

Tradisi ngunjungan ini salah satu bentuk terima kasih kepada
Syekh Magelung Sakti atas-pengorbananya menjaga Karangkendal.
Dengan berziarah ke makam Syekh Magelung dan melakukan
tahlilan dan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Selain itu juga bentuk
rasa sSyukur masyarakat terhadap kelimpahan nikmat yang
masyarakat dapat dari Allah. SWT.

Tradist pembuatan sesajen dan lain-lain pada ngunjngan juga
merupakan  pertahanan sebuah budaya yang dijaga masyarakat.
Mereka percaya' .bahwa kehidupan yang dijalani tidak melulu
tentang manusia, tetapi.mereka hidup berdampingan dengn makhluk
lain yang sama-sama ciptaan Allah.

Dalam hal ini Al-Qur’an memiliki peran penting dan masih
sangat kental dalam keidupan mayarakat, terutama di desa
Karangkendal. Agama Islam bukan hanya sebagai identitas
individual tetapi sebagai sebuah kebutuan, baik secara fisik dan
emosional. Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi
ngunjungan ini menjadi salah satu resepsi masyarakat terhadap Al-
Qur’an dalam menjalankan kehidupan mereka sebagai masyarakat

berbudaya dan beragama.



B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini pasti kurang
sempurna, dan sekaligus memiliki banyak kekurangan baik dari
isinya, bahasanya, analisisnya, maupun dari segi yang lainnya.
Maka dari itu penulis membuka saran dan masukan atas hal ini. Dan
jangan pernah berhenti untuk terus mencari dan meneliti data untuk
menciptakan sebuah tulisan yang bermanfaat. Masih banyak yang

harus dikaji dalam penelitian ini.

Akulturasi budaya dan agama yang sangat kental membuat ini
menjadi daya tarik dalam penelitian resepsi ayat dalam tradisi
tahlilan. Terlebih ‘lagi dengan kekentalan. mitologi yang masih

digenggam erat oleh masyarakat.
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